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Abstract

This research is motivated by the lack of student learning outcomes in
summarizing discourse, responds to the discussion and concluded discourse. This
study aimed to improved results PKn learning using cooperative models script in
SDN 27 Sungai Limau. PTK kind of research is composed of two cycles. The
research location is in SDN 27 Sungai Limau. The subjects were students of class
Il with the number of students 17 people. The research instrument used is the
observation sheet activities of teacher activity, student achievement test sheets and
field notes. The results obtained, the average activity of teachers has increased
from cycle I and cycle Il, where in the first cycle of activity mean 75% increase to
83.33% increase as much as 8.33% larger. Summarizes the results of students in
the discourse obtained a mean 76.68, student learning outcomes in responding to
the average of 77.19% was obtained discussion, student learning outcomes in
concluding discourse acquired 76.96% average. Student learning outcomes using
the cooperative model of the script has been increased. It can be seen from the
results of student learning in the first cycle with average gained 74.94%, which
then increased in the second cycle into 78.59%. Based on this research can be
concluded, the results of the third grade students in the PKn learning can be
enhanced through cooperative learning model script at SDN 27 Sungai Limau.

Keywords: Learning Outcomes, PKn, Cooperative Script.

A. PENDAHULUAN
Peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia telah diupayakan peme-
rintah dari tahun ketahun hingga
sekarang. Upaya yang telah di-
lakukan  diantaranya:  perbaikan
fasilitas, pengembangan kurikulum,

peningkatan mutu guru dan kepala

sekolah dan sebagainya. Akan tetapi,
dalam pelaksanaannya masih ter-
dapat berbagai kendala yang perlu
menjadi pusat perhatian berbagai
kalangan untuk dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Pada
pengembangan pelaksanaan pem-

belajaran misalnya, perlu dilakukan



studi lebih lanjut tentang berbagai
aspek pendekatan yang tepat dalam
pembelajaran diantaranya menerap-
kan model-model yang cocok dalam

proses pembelajaran di kelas awal

agar sesuai  dengan tuntutan
perkembangan zaman.
Dalam  Kurikulum  Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) (dalam
Muslich, 2009:29) mengemukakan
tujuan KTSP adalah, “meletakkan
dasar  kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.” Salah satu pendidikan lanjut
tersebut ditemukan dalam pem-
Pendidikan

negaraan (PKn). Pembelajaran PKn

belajaran Kewarga-
merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang memfokuskan pada
pembentukan karakter bangsa yang
memahami dan mampu melak-
sanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk  menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas dan terampil.
Tujuan dari mata pelajaran PKn
menurut Depdiknas (2006:271) agar

siswa dapat: (1) Berpikir secara

kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi isu kewarganegaraan,
(2) Berpartipasi  secara  aktif,
bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa dan ber-
negara serta anti korupsi, (3)
Berkembang secara positif, dan
demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter —masyarakat
Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa-bangsa lainnya, (4)
Berinteraksi dengan bangsa-bangsa
lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi.

Berpedoman dari tujuan mata
pelajaran PKn di atas maka guru
harus berusaha melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pem-
belajaran PKn tersebut sehingga
diperoleh hasil belajar sesuai dengan
yang diharapkan. Tetapi yang
diperolen selama ini malah se-
baliknya, bahkan tidak sesuai dengan
harapan, dan kondisi ini juga
didukung oleh kenyataan yang

peneliti temui di lapangan.



Kenyataan di lapangan dari hasil
observasi yang peneliti laksanakan
pada hari  Senin
November 2014 di SDN 27 Sungai
Limau Padang Pariaman bahwa

tanggal 10

pembelajaran PKn belum terlaksana
sebagaimana mestinya, misalnya: (1)
proses pembelajaran masih berpusat
kepada guru, (2) guru terlalu cepat
menerangkan materi pelajaran, (3)
guru hanya memakai metode
ceramah dan tidak dibarengi dengan
penggunaan model dan pendekatan,
(4) sedikit sekali

merespon

siswa yang
pembelajaran  ketika
berdiskusi, (5) siswa yang me-
rangkum dan menyimpulkan wacana
hanya siswa yang itu-itu saja, (6)
siswa sering keluar masuk kelas.
Dari  permasalahan  di  atas,
berdampak terhadap hasil belajar
peserta didik banyak yang men-
dapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil ulangan harian pertama
siswa masih belum mencapai KKM
yaitu 75 dan ada beberapa orang
siswa yang belum mencapai KKM.
Dari 17 orang siswa masih ada 8
orang siswa dengan nilai kurang dari

75. Rendahnya nilai siswa di

antaranya disebabkan oleh kurang
tepatnya metode yang digunakan
oleh guru, ketidaktersediaan sumber
belajar. Hasil KKM nilai ulangan
harian 1 semester 1 dapat dilihat
pada lampiran 1 halaman 85, untuk
rangkuman nilainya dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1: Nilai Ulangan Harian 1
Semester 1 Kelas I1l Tahun Ajaran
2014/2015

Nilai Pencapaian KKM
Pembelajaran
Ulan- Tematik
gan
Haria Ter- | Ter| Rat 'i:l Nila
n tingg| en-| a- | O % | i< | %
i | dah| rata 75 75
52, 47
1 90 | 30 62’6 9 | 94 8 ,
% %

Sumber: Guru Kelas 111 SDN 27

Sungai Limau Padang Pariaman.

Berdasarkan informasi  yang
didapat dari guru Kkelas, dalam
pembelajaran sedikit sekali nilai
siswa yang lebih dari KKM, terlebih
lagi dalam menjawab pertanyaan
pemahaman, cendrung jawaban
siswa terlalu singkat sehingga belum
dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, dari data yang peneliti




dapatkan dari guru kelas, hanya 9
orang (52,94%) siswa yang bapat
menjawab pertanyaan pemahaman
dengan benar vyaitu dengan men-
jelaskan jawaban yang diminta
berdasarkan pendapat mereka. Hal
ini setara dengan hasil UH siswa
yakni 8 orang siswa mendapat nilai
di atas KKM dengan nilai sebesar 75.
Sedangkan untuk respon siswa dalam
belajar, terlihat pada proses diskusi,
dimana siswa sedikit sekali yang
mau bertanya atau menjawab
pertanyaan ketika dalam proses
diskusi. Dari data observasi yang
peneliti dapat dari guru Kkelas
berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan guru, siswa yang mau
merespon pembelajaran hanya 6
orang (35,29) saja dan siswa tersebut
yang berulang-ulang bertanya dan

menjawab pertanyaan.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat mengatasi masalah
rendahnya aktivitas siswa adalah
dengan pembelajaran  kooperatif.
Menurut David dan Kroll (dalam
Asma, 2009:2), belajar kooperatif
adalah kegiatan yang berlangsung di

lingkungan belajar siswa dalam

kelompok kecil yang saling berbagi
ide-ide dan bekerja secara kolaboratif
untuk memecahkan masalah-masalah

yang ada dalam tugas mereka.

Berdasarkan definisi di atas,
dapat dikatakan, belajar kooperatif
mendasarkan pada suatu ide bahwa
siswa bekerja sama dalam belajar
kelompok dan sekaligus masing-
masing bertanggung jawab pada
aktivitas belajar anggota kelom-
poknya. Seluruh anggota kelompok
dapat menguasai materi pelajaran

dengan baik.

Cooperative script adalah model
pembelajaran dimana siswa bekerja
berpasangan dan mengikhtisarkan
bagian-bagian dari materi yang
dipelajar. Menurut Brosseau Yyang
dikutip olen Hadi (2007:18),
pembelajaran  cooperative  script
adalah kontrak belajar yang eksplisit
antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa mengenai cara-cara
berkolaborasi. Siswa bersama dengan
pasangannya memecahkan masalah
secara bersama-sama. Siswa dituntut
untuk beraktivitas sendiri, siswa
menemukan sendiri suatu konsep

atau mampu memecahkan masalah



sendiri.  Berdasarkan  pengertian
tersebut, dalam pembelajaran co-
operative  script  terjadi  suatu
kesepakatan untuk berkolaborasi
memecahkan suatu masalah dengan
mandiri. Pada pembelajaran
cooperative script masalah yang
dipecahkan bersama akan disim-
pulkan bersama. Peran guru sebagai
fasilitator yang mengarahkan siswa
untuk mencapai tujuan belajar.
Selain itu, guru mengontrol siswa
selama pembelajaran berlangsung
dan guru memberikan pengarahan
jika siswa merasa kesulitan. Pada
interaksi siswa selama pembelajaran
berlangsung terjadi  kesepakatan,
diskusi, menyampaikan pendapat
dari rangkuman materi, saling
mengingatkan dari kesalahan konsep
yang disimpulkan, membuat Kke-
simpulan bersama. Interaksi belajar
yang terjadi benar-benar interaksi
dominan siswa dengan siswa. Dalam
aktivitas siswa selama pembelajaran
cooperative  script  benar-benar
memberdayakan potensi siswa untuk
mengaktualisasikan pengetahuan
yang telah didapatkan dan juga
keterampilannya, jadi benar-benar

sangat sesuai jika digunakan untuk

meningkatkan  kreativitas  siswa
dalam penyelesaian masalah dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hal di atas, peneliti
menerapkan  model  cooperative
script untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, peneliti mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan judul: “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Kelas Ill pada
Pembelajaran PKn dengan Meng-
gunakan Model Cooperative Script
di SDN 27 Sungai Limau Padang

Pariaman”.

B. KAJIAN TEORI

1. Tinjauan tentang
Pembelajaran PKn
a. Hakikat Belajar dan

Pembelajaran

Belajar pada hakikatnya me-
rupakan usaha yang dilakukan dalam
rangka mencapai  perkembangan
potensi yang ada di dalam diri
individu yang sedang belajar. Belajar
mengandung arti kegiatan interaksi
antara pendidik dengan peserta didik

dan komunikasi timbal balik yang



berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan belajar.
Menurut  Siddig (2009:1-3),
“Belajar adalah suatu aktivitas
yang disengaja dilakukan oleh
individu agar terjadi perubahan
kemampuan diri, dengan belajar anak
yang tadinya tidak  mampu
melakukan sesuatu, menjadi mam-
pu melakukan sesuatu itu, atau anak
yang tadinya tidak terampil
menjadi terampil”.
b. Pengertian Pembelajaran PKn
Ada beberapa pengertian Pen-
didikan Kewarganegaraan (PKn) di
antaranya:  menurut
(2006:271) PKn merupakan mata

pelajaran yang memfokuskan pada

Depdiknas

pembentukan warga negara Yyang
memahami dan mampu melak-
sanakan hak-hak dan kewajiban
untuk menjadi warga negara yang
cerdas, terampil dan memiliki
karakter seperti yang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945,

Selain itu Soemantri (dalam
Ruminiati, 2007:1-25) juga me-
ngungkapkan bahwa “PKn me-
rupakan mata pelajaran sosial yang

bertujuan untuk membentuk atau

membina warga negara yang baik,
yaitu warga negara yang tahu, mau
dan mampu berbuat baik”, Secara
umum yang mengetahui, menyadari,
dan  melaksanakan  hak  dan

kewajiban sebagai warga negara.

c. Karakteristik
PKn
Menurut  Yusrizal (2010:1-2)

Pembelajaran

“visi mata pelajaran PKn adalah
mewujudkan  proses  pendidikan
integral di sekolah untuk pengem-
bangan kemampuan dan kepribadian
warga negara yang cerdas, par-
tisipatif dan bertanggung jawab yang
pada gilirannya akan menjadi
landasan  untuk  berkembangnya
masyarakat Indonesia yang de-

mokratis.”

Berdasarkan visi mata pelajaran
PKn maka dapat dikembangkan misi
PKn sebagai berikut (Yusrizal,
2010:1-2):

(1) Mengembangkan kerangka
berpikir  baru yang dapat
dijadikan landasan yang rasional
untuk menyusun PKn sebagai
pendidikan intelektual ke arah
pembentukan warga negara
yang demokratis. (2) Menyusun
substansi PKn baru sebagai
pendidikan  demokrasi  yang



berlandaskan pada latar be-
lakang sosial budaya serta dalam
konteks politik, kenegaraan dan
landasan konsitusi yang di-
tuangkan dalam pilar-pilar de-
mokrasi Indonesia.
d. Tujuan PKn di SD
Mulyasa (dalam Rukminiati,
2007:1-27) mengungkapkan bahwa
tujuan PKn di SD agar siswa
memiliki
berikut:

kemampuan  sebagai

1) Berpikir secara kritis, rasional
dan kreatif dalam menanggapi
isu kewarganegaraan, 2) Ber-
partisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab dan ber-
tindak secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, ber-
bangsa, bernegara, dan anti
korupsi, 3) Berkembang secara
positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan -
karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup bersama
dengan bangsa-bangsa lainnya,
4) Dberinteraksi dengan bang-
sa-bangsa lain dalam persatuan
percaturan dunia secara langsung
atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi, in-
formasi, dan komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan PKn di
SD adalah, untuk menjadikan warga
negara yang dapat berpikir Kritis,
aktif, kreatif, dan bertanggung jawab

serta dapat memanfaatkan teknologi

informasi dan komunikasi.

e. Ruang Lingkup PKn

Setiap ilmu pengetahuan atau
bidang studi memiliki ruang lingkup
tersendiri, begitu juga PKn. Menurut
Depdiknas (2006:26) ruang lingkup
pembelajaran PKn adalah: (1)
Persatuan dan kesatuan; (2) Norma
hukum dan peraturan; (3) Hak Asasi
Manusia (HAM); (4) Kebutuhan
warga negara; (5) Konstitusi; (6)
Kekuasaan dan politik; (7) Pancasila;
(8) Globalisasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup pembelajaran PKn
adalah persatuan dan kesatuan
bangsa, norma, hukum dan
persatuan, HAM, kebutuhan warga
negara, konstitusi negara, kekuasaan

dan politik, Pancasila dan globalisasi.

2. Tinjauan tentang
Pembelajaran Model
Pembelajaraan Cooperative
Script

a. Pengertian Kooperatif
Pembelajaran kooperatif

merupakan  salah  satu  model

pembelajaran yang berstruktur dan



sistematis,  dimana  kelompok-
kelompok kecil bekerja sama untuk
mencapai tujuan-tujuan  bersama.
Cooper dan Heinich (dalam Asma,
2009:2), pembelajaran kooperatif
sebagai metode pembelajaran yang
melibatkan kelompok-kelompok
kecil yang heterogen dan siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan-
tujuan dan tugas-tugas akademik
bersama, sambil bekerja sama belajar
keterampilan-keterampilan

kolaboratif dan sosial”.

Menurut Artzt dan Newman
(dalam Asma, 2009:2), “belajar
kooperatif adalah suatu pendekatan
yang mencakup kelompok kecil dari
siswa yang bekerja sama sebagai
suatu  tim untuk  memecahkan
masalah, menyelesaikan suatu tugas,
atau menyelesaikan suatu tujuan

bersama”.

b. Pengertian Model Cooperative
Script
Pembelajaran cooperative script
merupakan salah satu bentuk pem-
belajaran kooperatif. Model pem-
belajaran cooperative script dikem-
bangkan oleh Dansereau (Slavin,

2005: 173). Pengertian model

pembelajaran  cooperative  script
adalah salah satu cara pembelajaran
dimana murid mengerjakan ber-
pasangan, meringkas bagian dari
materi dan mengambil giliran ber-
main peran sebagai pembicara dan
pendengar. Dalam model pembe-
lajaran cooperative script ini setiap
siswa mempunyai peran dalam saat

diskusi berlangsung.

Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa model pembelajaran
cooperative script adalah suatu cara
pembelajaran dengan siswa ber-
pasangan  kemudian  meringkas
bagian dari materi dan mengambil
giliran  bermain peran sebagai
pembicara dan pendengar untuk
mengikhtisarkan bagian-bagian dari
materi yang telah diringkas secara

bergantian.

c. Langkah-langkah Model
Cooperative Script
Langkah-langkah  pelaksanaan

model pembelajaran  cooperative

script menurut Suprijono  (2009:

126), antara lain:

1) Guru membagi siswa untuk
berpasangan



2) Guru membagikan wacana/-
materi  kepada  masing-
masing siswa untuk dibaca
dan membuat ringkasan

3) Guru dan siswa menetapkan
siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa
yang  berperan  sebagai
pendengar

4) Sesuai kesepakatan siswa
yang menjadi pembicara
membacakan ringkasan atau
prosedur pemecahan ma-
salah selengkap mungkin,
dengan memasukkan rang-
kuman dalam ringkasan dan
pemecahan masalahnya.
Sementara pendengar:

a) Menyimak/mengoreksi/
menunjukkan  rangku-
man yang kurang leng-
kap

b) Membantu
mengingat/menghapal
rangkuman dengan
menghubungkan materi
sebelumnya atau de-
ngan materi lainnya

5) Bertukar peran, semula
sebagai pembicara ditukar
menjadi  pendengar  dan
sebaliknya, serta lakukan
seperti di atas.

6) Guru bersama siswa mem-
buat kesimpulan.

7) Guru menutup pembela-
jaran.

d. Kelebihan Model
Pembelajaran Cooperative
Script
Kelebihan model pembelajaran

cooperative script dipaparkan oleh

Taufik dan Muhammadi (2009:157),
antara lain sebagai berikut:

1) Melatih pendengaran, keteli-
tian/kecermatan.

2) Setiap peserta didik mendapat
peran.

3) Melatih mengungkapkan kesa-
lahan orang lain dengan lisan.
jadi kelebihan dari pembelajaran

co-operative script, maka dapat di-
simpulkan  bahwa pembelajaran
menggunakan  cooperative  script
sangat tepat untuk siswa kelas awal
dalam melatih pendengaran, kete-
litian, melatih siswa berbicara dalam
berdiskusi dan meevaluasi hasil
diskusi.

e. Kekurangan Model Pem-
belajaran Cooperative Script
Kekurangan model pembelajaran

cooperative script dipaparkan oleh

Taufik dan Muhammadi (2009:157),

antara lain sebagai berikut:

1) Hanya digunakan untuk pem-
belajaran tertentu

2) Hanya dilakukan dua orang
(tidak melibatkan seluruh kelas
sehingga koreksi hanya terbatas

pada dua orang tersebut)



3. Tinjauan tentang Hasil

Belajar

Hasil belajar merupakan ke-
berhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah  mengikuti proses pem-
belajaran dalam upaya mencapai
tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Menurut Hamalik (20-
08:159), “Hasil belajar menunjukan
pada prestasi belajar dengan in-
dikator adanya perubahan tingkah
laku pada manusia yaitu dari tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya
perubahan dalam kebiasaan, ke-
sanggupan menghargai, perkem-

bangan sikap sosial dan emosional”.

Senada dengan itu, Benyamin
Bloom (dalam Sudjana, 2001:22)
menyatakan bahwa secara garis besar
membagi hasil belajar menjadi tiga

ranah yakni:

a. Ranah kognitif, berkenaan
dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pe-
ngetahuan  atau  ingatan,
pemahaman, aplikasi, ana-
lisis, sintesis, dan evaluasi.
Kedua aspek pertama di-sebut
kognitif tingkat ren-dah dan
keempat aspek berikutnya
termasuk  kog-nitif tingkat

tinggi.

b. Ranah afektif, berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi
dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris, ber-
kenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemam-
puan bertindak. enam aspek
ranah psikomotoris, yakni (a)
gerakan refleks, (b)
keterampikan gerakan dasar,
(c) kemampuan perseptual,
(d) keharmonisan atau ke-
tetapan, (e) gerakan ke-
terampilan kompleks dan (f)
gerakan ekspresif dan in-
terpretatif.

Berdasarkan pendapat yang telah
dipaparkan di atas, dapat disim-
pulkan penilaian adalah  suatu
kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja, terstruktur, dan berpola
untuk mengukur baik buruknya
sesuatu  yang dinilai  sehingga
didapatkan suatu keputusan akhir.

4. Penelitian Relevan

Berikut ini disajikan beberapa
penelitian yang relevan dengan
penelitian  ini.  Penelitian yang
dimaksud adalah penelitian yang
relevan dengan penerapan pem-
belajaran  kooperatif model co-

operative script. Penelitian yang



relevan telah dilakukan oleh Afni
Tafia (2014), seorang mahasiswi
PGSD yang berjudul ‘“Peningkatan
Partisipasi Belajar Siswa Kelas V-A
pada Pembelajaran PKn melalui
Model Cooperative Script di SDN 01
Sungai Beremas Pasaman Barat”.
Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa langkah-langkah pembela-
jaran  kooperatif dengan model
cooperative  script yang dapat
meningkatkan  partisispasi  belajar
siswa Kelas V-A, peningkatan
indikator ~ keberhasilan  peneliti
tersebut meliputi: (1) partisipasi
siswa dalam diskusi meningkat dari
51,92% 88,46%, (2)
partisipasi  belajar siswa dalam

menjadi

merangkum materi meningkat dari
40,38% 82,69%, (3)
partisipasi  belajar siswa dalam

menjadi

menyimpulkan materi  meningkat
dari 34,61% menjadi 78,84%.

Penelitian yang dilakukan oleh
Afni Tafia dengan penelitian yang
peneliti lakukan sama-sama meng-
gunakan model cooperative script,
sama-sama menggunakan satu va-
riable, namun perbedaannya peneliti

menggunakan variabel hasil belajar

pada pembelajaran tematik se-
mentara Afni Tafia menggunakan
variabel partisipasi belajar pada

pembelajaran PKn.

5. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan deskripsi teori dan
kerangka berpikir di atas, maka
dirumuskan hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Kemampuan  siswa  dalam
menjelaskan isi rangkuman ma-
teri pembelajaran dapat di-
tingkatkan dengan menggunakan
model cooperative script dalam
pembelajaran PKn di kelas Il
SDN 27 Sungai Limau Padang
Pariaman.

2. Kemampuan siswa dalam me-
respon materi pelajaran dapat
ditingkatkan  dengan  meng-
gunakan model cooperative
script dalam pembelajaran PKn
di kelas Il SDN 27 Sungai
Limau Padang Pariaman.

3. Kemampuan siswa dalam me-
nyimpulkan materi pelajaran
dapat  ditingkatkan  dengan
menggunakan model coope-

rative script dalam pembelajaran



PKn di kelas 1l1 SDN 27 Sungai

Limau Padang Pariaman.

C. METODOLOGI PENELITI-

AN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan secara ko-
laboratif. Tema yang dipilih dalam
penelitian adalah keperluan sehari-
hati. Panelitian ini sangat cocok
digunakan karena kajian penelitian
ini  bersifat reflektif.  Refleksi
dilakukan  untuk  meningkatkan
kemantapan rasional serta memper-
dalam pemahaman dan memperbaiki
tindakan-tindakan  dalam  proses
pembelajaran. Tindakan yang diren-
canakan berupa penerapan pembe-
lajaran dengan model cooperative
script. Carr dan Kemmis (dalam
Wardani, dkk. 2003:1.5) secara jelas
memaparkan pengertian PTK, pe-
nelitian tindakan adalah suatu bentuk
penyelidikan diri alternatif yang
dilakukan oleh peserta (guru, siswa
atau kepala sekolah, misalnya) dalam
situasi sosial (termasuk pendidikan)

untuk meningkatkan rasionalitas dan

keadilan dari (a) praktek-praktek
sosial atau pendidikan mereka sen-
diri, (b) pemahaman mereka tentang
praktek-praktek ini, dan situasi (dan
lembaga) di mana praktek-praktek
yang dilakukan.

spesifikasi khusus dari penelitian
tindakan kelas adalah adanya
tindakan (action) yang ditujukan
untuk memecahkan per-masalahan
dengan tujuan tertentu dan lebih

mementingkan proses daripada hasil.

2. Setting penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 27 Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman. Penelitian dila-
kukan didasarkan pada pertimbangan
di sekolah tempat peneliti mengajar,
kepala sekolah dan jajarannya
memiliki wawasan yang luas dan
mau menerima pembaharuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

b. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas Il SDN 27
Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman yang berjumlah 17 orang

siswa yang terdiri dari 7 orang laki-



laki dan 10 orang perempuan.
Peneliti berharap setelah melakukan
penelitian hasil belajar siswa kelas
Il SDN 27 Sungai Limau dapat
meningkat.
c. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada semester dua tahun
pelajaran 2014-2015 vyaitu pada
bulan Februari sampai bulan April
2015. Penelitian dilaksanakan de-
ngan dua siklus, yaitu mulai dari
siklus I sampai dengan siklus I
masing-masing siklus terdiri dari dua

kali pertemuan.

3.Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
mengacu pada disain PTK yang
dirumuskan Arikunto, dkk. (2010:16)
yang terdiri dari empat komponen
yaitu: perencanaan (plan), pelak-
sanaan (act), observasi (observe),
dan refleksi (reflect). Arikunto
menyatukan komponen tindakan dan
pengamatan sebagai satu kesatuan.
Hasil dari pengamatan dijadikan
dasar langkah berikutnya yaitu
refleksi.

4. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam

prose pembelajaran diukur dengan

menggunakan KKM. KKM pada
pembelajaran tematik adalah 75, dan
peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran tematik setelah
dilakukan tindakan dengan model

pembelajaran cooperative scrip di

kelas 11l SDN 27 Sungai Limau

meningkat menjadi 75%, adapun
peningkatannya dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Kemampuan  siswa  dalam
menjelaskan isi rangkuman da-
pat ditingkatkan dengan meng-
gunakan model cooperative
script dalam pembelajaran PKn
di kelas Il SDN 27 Sungai
Limau Padang Pariaman dari
52,94% menjadi lebih dari 75%.

b. Kemampuan siswa dalam me-
respon materi pelajaran dapat
ditingkatkan dengan menggu-
nakan model cooperative script
dalam pembelajaran PKn di
kelas 111 SDN 27 Sungai Limau
Padang Pariaman dari 35,29%
menjadi lebih dari 75%.

c. Kemampuan siswa dalam me-

nyimpulkan materi pelajaran



dapat  ditingkatkan  dengan
menggunakan model coope-
rative script dalam pembelajaran
PKn di kelas Il1 SDN 27 Sungai
Limau Padang Pariaman dari
35,29% menjadi lebih dari 75%.

5. Data dan Sumber Data
a. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data
kualitatif dan kuantitatif yaitu data
yang berkaitan dengan  aspek
kualitas, nilai atau makna yang
diungkapkan melalui bahasa atau
kata-kata. Data kualitatif adalah data
berupa kalimat, dan kuantitatif
adalah data berupa angka. Data ini
diperoleh dari proses pembelajaran
tentang hal-hal yang berkaitan de-
ngan perencanaan, pelaksanaan, dan
hasil pembelajaran yang berupa

informasi.

b. Sumber Data

Sumber data penelitian berupa
data primer dan data sekunder. Data
primer berhubungan dengan pe-
laksanaan  tindakan dan hasil
pembelajaran yang diperoleh dari
hasil belajar siswa kelas 111 SDN 27

Sungai Limau dan data dari peneliti

(sebagai guru) untuk melihat tingkat
keberhasilan proses pembelajaran
tematik dengan model cooperative
script. Sedangkan data sekundar
diperoleh dari arsip nilai siswa kelas
[l SDN 27 Sungai Limau dalam
Ulangan Harian (UH) | semester |
tahun ajaran 2014/2015.
Sumber data dapat diperoleh
dari:
1) Sumber data primer
a) Rata-rata UH saat observasi
b) Data observasi aktivitas gu-
ru dalam pembelajaran te-
matik menggunakan model
cooperative script.
c) Lembaran penilaian
d) Catatan lapangan
2) Sumber data sekunder.
a) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan un-
tuk memperkuat data yang
telah diperoleh dari obser-
vasi, tes belajar dan catatan
lapangan. Data yang dipe-
roleh dari studi dokumentasi
berupa foto-foto siswa yang
memberikan gambaran se-
cara konkret kreativitas
pemecahan masalah dalam

pembelajaran tematik sudah



tampak setelah diterapkan-
nya pembelajaran dengan

model cooperative script.

6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data kemam-

puan siswa pada peningkatan hasil

belajar siswa maka teknik pengum-

pulan data yang digunakan di

antaranya:

1. Observasi Aktivitas guru
Observasi dilakukan untuk me-
ngamati aktivitas guru dalam
menggunakan model coope-
rative script.

2. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan siswa dalam men-
jawab soal dan melihat pe-
ningkatan merangkum materi
pelajaran,  merespon  dalam
diskusi dan menyimpulkan ma-
teri dalam pembelajaran dengan
menggunakan model  coope-
rative script.

3. Catatan lapangan
Catatan lapangan dilakukan un-
tuk mencatat kekurangan-ke-
kurangan yang terjadi dalam

pembelajaran ketika guru meng-

gukan model cooperative script
dalam pembelajaran.

7. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen
untuk mengumpulkan data, yaitu:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan oleh pe-
neliti dan observer bertujuan untuk
mengamati  proses  pelaksanaan
pembelajaran tematik dengan pem-
belajaran dengan model cooperative
script serta mengamati segala ak-
tivitas-aktivitas yang dilakukan di
kelas pada saat pembelajaran
berlangsung. Selain itu, observasi
juga bertujuan untuk menganalisis
aktivitas guru dalam pembelajaran
tematik setiap pertemuannya.
Observasi  dilakukan berdasarkan
lembar observasi yang telah disusun.
2. Lembar Tes

Tes digunakan untuk mengum-
pulkan data mengenai Kreativitas
siswa dalam menjawab soal dan
melihat peningkatan merangkum
materi pelajaran, merespon dalam
diskusi dan menyimpulkan materi
dalam pembelajaran.

3. Catatan Lapangan



Catatan lapangan digunakan
untuk mencatat hal-hal yang terjadi
selama proses pembelajaran ber-
langsung, kegiatan yang dilakukan
oleh guru dan siswa dalam pem-
belajaran serta kendala-kendala yang
dihadapi selama dilakukan proses
pembelajaran tematik dengan meng-

gunakan model cooperative script.

8. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian ini  di-
analisis dengan teknik persentase
yang menurut Trianto (2009:242)
dengan menggunakan rumus:
1. Untuk menganalisis aktivitas

guru digunakan rumus berikut:

Jumlah Skor yang diperoleh dari lembar observasi X
Jumlah Skor

100 %
Kriterianya:
80-100 % = Aktivitas baik
70-80 % = sedang
50-70 % = kurang

2. Untuk menganalisis respon
siswa digunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah perolehan Skor

x 100

Jumlah Skor keseluruhan

3. Untuk menentukan nilai hasil
belajar dengan menentukan

persentase hasil belajar siswa

secara Klasikal dapat digunakan
rumus oleh Trianto (2009:241)

KB = Zx100%
T¢

Keterangan:

KB = Ketuntasan belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh
siswa

T: = Jumlah skor total

Nilai rata-rata hasil belajar
siswa dapat dihitung dengan rumus
oleh Trianto (2009:67) yaitu:

=2
n
Keterangan:
X = nilai rata-rata
Yx = jumlah nilai seluruh
siswa
N = jumlah siswa

D. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Pembelajaran yang diterapkan
pada penelitian ini guna mening-
katkan hasil belajar dalam pem-
belajaran tematik dengan menggu-
nakan model cooperative script,
yaitu siswa dibagi berpasangan pada
saat pembelajaran dan diberi peran
sebagai pendengar serta pembicara,
kemudian mereka melaksanakan

peran yang ditentukan.



Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 2 siklus yang
masing-masing siklus terdiri dari 2
kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan
pada 25 Februari 2015 sampai
dengan 4 Maret 2015, tes akhir siklus
dilaksanakan tanggal 11 maret 2015
dan siklus Il dilaksanakan tanggal
18 Maret 2015 sampai dengan 25
Maret 2015, tes akhir siklus 1l
dilaksanakan tanggal 1 April 2015,
materi yang dipilih dalam pem-
belajaran  adalah  harga  diri.
Penelitian ini dilakukan dengan 2
siklus. Jumlah seluruh siswa kelas 111
SDN 27 Sungai Limau adalah 17

orang.

2. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari dua siklus dan masing-
masing siklus terdiri dari 2 Kkali
pertemuan. Pelaksanaan pembela-
jaran yang dilaksanakan mengguna-
kan model cooperative script.
Penelitian ini menggunakan ins-
trumen penelitian berupa lembar
observasi aktivitas guru, lembar
penilaian hasil belajar dan lembar
catatan lapangan.

Setelah dilakukan analisis data,
peneliti berkolaborasi dengan
observer melakukan koreksi hasil
analisis yang dapat dijelaskan di

bawah ini.
a. Aktivitas Guru

Persentase rata-rata aktivitas
guru pada umumnya mengalami
peningkatan pada setiap indikator
dan perolehan datanya dapat di lihat
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7: Persentase Observasi
Aktivitas Guru pada Siklus | dan
Siklus 11

Rata-rata

Siklus | Siklus Keterangan
| I

— Mengalami
Aktllj\;lljtas 2504 8%}33 peningkatan
g 0 (8,33%)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas,

jelas terlihat perbandingan rata-rata

persentase kemanpuan guru dalam
mengajarkan berdasarkan tahapan-
tahapan yang telah ditetapkan antara
siklus | dengan siklus Il, dimana
antara siklus 1 dan Il mengalami

peningkatan.




b. Penilaian Hasil Belajar Untuk hasil tes akhir siklus
o ) antara siklus I dan siklus 1l terdapat
Dari penilaian antara siklus | dan _ _
) ] peningkatan rata-rata yang diperoleh
siklus 1l terdapat peningkatan rata- )
) . ] tergambar pada Tabel 4.9 berikut:
rata yang diperoleh dapat dilihat dari

Tabel 4.8 berikut ini: Tabel 4.9: Persentase Rata-rata Nilai

Tes Akhir Belajar

Tabel 4.8: Persentase Hasil Belajar

PKn Merangkum Wacana, Me- S.kFIQata-rgj[il Rata-
respon Diskusi, Menyimpulkan |Ius |”us rata
Wacana pada Siklus I dan Siklus
1 . . 74,94 | 78,59 0
Hasil belajar % % 76,76%
Kategori Rata-rata Nilai | Rata-
Penilaian i i rata
S'kllus S'II(IIUS Nilai Antara siklus | dan siklus |1
Merangkum 74,74 | 77,06 | 76,68 nampak terlihat peningkatan hasil
wacana % % % . Y
Merespon -y 79.00 | 77.19 belajar yakni diperoleh rata-rata
diskusi 0 % % | kedua siklus sebesar 76,76%. Rata-
Menyimpulka | 75,18 | 78,69 | 7694 | ;i tersebut telah melebihi KKM
n wacana % % %

dengan ketetapan 75.

Antara siklus | dan siklus I
nampak terlihat peningkatan pada
merangkum  wacana,  merespon
diskusi, menyimpulkan wacana. Pe-
ningkatan pada masing-masing sikus
tergambar dari hasil belajar siswa.
Dari hasil yang didapat, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk mem-
belajarkan  siswa, guru  harus
menggunakan berbagai macam cara
agar pembelajaran dapat bermakna
bagi siswa, seperti menggunakan

model pembelajaran.

Berdasarkan paparan data hasil
pembelajaran PKn vyang telah
diuraikan di atas, hasil pembelajaran
yang diperoleh siswa pada tindakan
peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PKn dengan meng-
gunakan model cooperative script
berjalan lebih baik. Jadi, jika dilihat
dari hasil penilaian yang dilakukan
dapat dikatakan bahwa peneliti telah
berhasil dalam meningkatkan ak-
tivitas guru dan hasil belajar siswa

pada pembelajaran PKn meng-



gunakan cooperative script di kelas
11 SDN 27 Sungai Limau Pariaman.

3. Uji Hipotesis

Dari hasil analisis data dalam
pembahasan maka hipotesis tindakan
dapat diterima. Hal ini terbukti
terjadi peningkatan aktivitas guru
dan hasil belajar siswa pada siklus |
dan Siklus 1. Oleh Kkarena itu,
penelitian  kelas dengan  judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas Il pada Pembelajaran PKN
dengan Menggunakan Model
Cooperative Script di SDN 27
Sungai Limau Padang Pariaman”
sudah dikatakan berhasil. Dengan
diterimanya hipotesis penelitian ini
maka penelitian tindakan kelas

tentang pembelajaran PKn model

Cooperative Script yang peneliti
lakukan dapat diakhiri.

4. Kelemahan Penelitian dan

Rekomendasi

Dalam penelitian ini peneliti
menemui hambatan, seperti peneliti
tidak efektif dalam membagi waktu,
sehingga terjadi kekurangan waktu
pada saat siswa melaksanakan
presentasi.

Bagi pembaca, penelitian ini
dianjurkan supaya dapat menutupi
kelemahan yang telah peneliti
lakukan. Peneliti merekomendasikan
agar dalam penelitian selanjutnya,
peneliti dapat membagi waklu secara
efektif sehingga presentasi setiap
pasangan dapat melakukan presentasi
sesuai dengan yang harapkan.
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